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ABSTRAK 

 

Film fiksi atau film cerita adalah suatu film yang biasa digunakan untuk 
mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 
setiap harinya, film juga dapat memberikan informasi baru ataupun sejarah yang 
sudah terjadi atau belum diketauhi oleh masyarakat. Penyutradaraan film fiksi 
“Huma Amas” ini bertujuan untuk menyuarakan isu yang terjadi di Kalimantan 
Timur yaitu tentang lingkungan dan masyarakat kecil khususnya daerah sekitar 
tambang batubara.  

Karya film fiksi ini dalam visualisasinya menggunakan kedalaman ruang 
(depth of field) yang berbeda-beda sebagai representasi konflik internal tokoh 
utama. Hal ini bertujuan untuk memberikan impresi, makna, nuansa, emosional 
karakter dan memberikan penekanan konflik tokoh utama. Objek yang diangkat 
dalam karya film fiksi ini adalah masalah seorang petani yaitu Pak Yusni yang harus 
mengalami kebimbangan dan memilih untuk menjual tanah sawahnya atau 
mempertahankannya. Masalah lain yang ia hadapi ialah tanah sawahnya semakin 
rusak karena adanya tambang batubara yang bersebelahan langsung dengan 
sawahnya, petani lainnya menjual sawahnya ke pihak tambang, pekerjaan baru di 
perusahaan tambang dan anaknya Aji menginginkan mainan yang sama seperti 
teman-temannya.  

Kedalaman ruang (depth of field) dan focal length pada lensa juga ikut 
meningkat dari penggunaan focal length 16mm hingga 200mm. Meningkatnya 
focal length pada lensa dapat memberikan efek ilusi depth yang diciptakan dari 
lensa. Sisi fokus, tidak fokus (out focus), foreground, midground dan background. 
Perubahan efek tersebutlah yang menjadi pemaknaan konflik batin yang dirasakan 
tokoh utama. Penonton tidak hanya harus mengikuti dan memaknai ceritanya saja 
tetapi penonton dapat mengambil pemaknaan dari gambar yang disajikan pula.\ 
 
Kata Kunci : Penyutradaraan, Kedalaman Ruang, Konflik Internal, Film Fiksi.



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Film adalah sebuah media yang bisa digunakan untuk menyampaikan sebuah 

pesan kepada masyarakat melalui sebuah cerita, dan film juga digunakan untuk 

merefleksikan realitas dan bahkan membentuk realitas. Film menjadi media yang 

mudah karena semua kalangan masyarakat dapat menerima sebagai hiburan, ilmu 

dan wawasan. Film juga menjadi media para seniman atau pembuat film untuk 

menyuarakan isu atau masalah tertentu, seperti isu HAM, lingkungan, hewan 

langka, pabrik, hutan, tambang dan lain-lain. 

Kalimantan Timur (Kaltim) salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai 

kekayaan alam yang luar biasa. Sejak tahun 1990 hingga saat ini, Kaltim 

bergantung pada sektor ekonomi berbasis sumber daya tak terbarukan seperti batu 

bara, kelapa sawit, minyak dan gas. Pertumbuhan ekonomi Kaltim bila dilihat tahun 

belakang ini yakni tahun 2008 sampai 2012 sempat mengalami pertumbuhan yang 

tinggi akibat banyaknya industri tambang batubara. Bahkan, provinsi Kalimantan 

Timur menjadi salah satu daerah dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi se-

Indonesia (Yovanda. 2018). 

Industri tambang batu bara yang semakin banyak membuat kurangnya 

pengawasan pemerintah pusat dan pemerintah provinsi Kalimantan Timur. Sampai 

saat ini, beberapa lubang tambang belum di reklamasi oleh perusahaan tambang dan 

tidak adanya ketegasan dari pemerintah pusat dan pemerintah provinsi Kalimantan 

Timur seakan-akan membiarkan dan menutup mata soal permasalahan lubang-

lubang tambang batubara yang masih terbuka dan menjadi danau. 

Menurut laporan dari berbagai daerah ada 264 lubang di Kabupaten Kutai 

Kartanegara, 164 di Samarinda, 86 di Kutai Timur, 46 di Paser, 36 di Kutai Barat, 

24 di Berau dan Panajam Paser Utara ada 1 lubang dan itu masih bisa bertambah 

lagi. Sampai tahun 2019 kurang lebih 232 bekas lubang tambang batubara yang 

masih menganga hingga menjadi danau (Yovanda. 2018). Sampai saat ini telah 

menelan 36 korban di antaranya orang dewasa, remaja dan anak-anak (Harian 
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Kompas, Kompas). Tidak satu pun dari kasus ini mendapatkan hukuman dan sanksi 

yang setimpal bagi para perusahaan yang tak menutup kembali bekas lubang 

tambang mereka. 

Berdasarkan persoalan di atas, memunculkan ide untuk membuat naskah 

“Lubang Bara” yang mengangkat isu di Kalimantan Timur. Bercerita tentang 

beberapa petani padi yang lahannya bersampingan dengan tambang batubara, 

mengeluhkan tanah dan air pada lahan padi mereka menjadi tidak bagus. 

Menyebabkan kualitas padi yang dihasilkan menjadi buruk. Diambil juga dari 

kejadian nyata Bapak Bahar di Makroman, Samarinda dan anak yang tewas pada 

lubang danau bekas galian tambang batubara, selain itu juga dari kejadian nyata 

keluarga Ibu Rahmawati yang anaknya menjadi korban yaitu bernama Muhammad 

Raihan, yang sudah pernah dibuat juga film dokumenternya berjudul “Emas Hitam” 

karya Ahmad Fauzan Perdana dari mahasiswa ISBI Kalimantan Timur. 

Naskah ini memiliki dua plot yang berjalan linier paralel. Satu plot 

menceritakan tokoh Pak Yusni yang mengalami kebimbangan atas pekerjaannya 

sebagai petani atau bekerja di tambang dan menceritakan tokoh Aji (anak Pak 

Yusni) yang mengalami kesenjangan sosial dalam pertemanannya. Kedua plot ini 

mempunyai masalahnya sendiri-sendiri dan berefek menjadi satu ke dalam 

keluarganya, dibutuhkan teknik yang memperkuat secara mood dan mise en scene 

pada konflik yang diderita kedua tokoh cerita ini. 

Ketertarikan dalam menyutradarai naskah film fiksi “Lubang Bara” ini selain 

isu yang kuat di daerah tersebut. Naskah ini mempunyai struktur plot dan dramatik 

yang permasalahannya semakin meningkat dan banyak pada tokoh utama. Teknik 

kedalaman ruang yang menjadi gaya penyutradaraan nantinya dapat dipadukan, 

karena dapat membangun mise en scene dua plot yang dibuat dramatik, ruang dan 

waktu dipadukan agar memberikan perhatian penonton dalam melihat visual yang 

ditampilkan. Teknik kedalaman ruang yang di terapkan pada naskah film “Lubang 

Bara” akan membangkitkan rasa ingin tahu dan memberikan interpretasi baru bagi 

penonton di saat perubahan kedalaman ruangnya meningkat. Perubahan kedalaman 

ruang akan selalu bertambah setiap naiknya babak pada tangga dramatik, 

menjadikan bentuk representasi hasil dari perubahan atau meningkatnya konflik 
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batin pada masing-masing tokoh. Teknik kedalaman ruang akan membuat 

perspektif berbeda yang hadir dalam visual yang akan dirasakan penonton dari 

konflik internal tokoh melalui kedalaman ruang yang akan dibangun di naskah ini. 

Naskah film fiksi “Lubang Bara” akan difilmkan dengan judul “Huma 

Amas”, akan menggunakan kedalaman ruang sebagai representasi konflik internal 

atau konflik batin yang dirasakan pada tokoh utama dalam film. Film ini 

mengisahkan tentang seorang ayah dan anak yang ditimpa berbagai masalah dalam 

kehidupan sosialnya. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 
Banyak faktor lahirnya sebuah ide atau gagasan yang ingin diangkat. Bisa 

dari pengalaman pribadi, cerita orang lain, imajinasi, mimpi, dan hal lain 

sebagainya. Hal-hal tersebut merupakan peristiwa yang dekat dengan kita, bahkan 

pernah dialami sebelumnya. Ide cerita ini diangkat dari fenomena adanya korban 

yang kerap terulang kembali di Kalimantan Timur. 

Melihat fenomena ini yang sebenarnya tidak banyak diketahui orang banyak 

yaitu korban bekas tambang batubara di mana sudah 36 korban yang rata-rata 

adalah anak-anak menjadi korban atau meninggal di bekas tambang batu bara, dan 

pengalaman-pengalaman yang dirasakan warga yang tempat tinggalnya berdekatan 

langsung dengan area penambangan. Tentunya masyarakat kota tidak akan pernah 

merasakan hal seperti ini, tapi masyarakat yang tinggal di pinggiran kota dan 

pedesaan yang sering merasakan bagaimana eksploitasi tambang batubara, 

sehingga film ini harus mampu membukakan mata penonton kepada kenyataan 

kehidupan sehari-hari yang lebih dalam, tidak hanya beranggapan bahwa hidup di 

sekitar tambang mendapatkan kemakmuran dan kesejahteraan.  

Film ini dikemas dengan tema keluarga dari kalangan menengah ke bawah 

yang menceritakan seorang Bapak bernama Pak Yusni, yang mempunyai anak 

bernama Aji. Yusni adalah seorang petani yang mengalami gagal panen dan di ajak 

bekerja bersama tambang batubara, sedangkan Aji mengalami masalah pada teman-

temannya karena pengaruh kondisi keluarganya yang kurang mampu membuat Aji 

dikucilkan dengan teman-temannya. 
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Film ini akan dikemas dengan struktur cerita pola linier. Pola linier banyak 

digunakan dalam membuat skenario untuk cerita semacam FTV, film, atau serial 

lepas. Selain itu, setiap adegan dalam film “Huma Amas” nantinya sutradara akan 

memvisualisasikan dengan kedalaman ruang yang berbeda-beda dengan 

menggunakan perubahan focal length dari 16-24mm, 24-50mm, 50-100mm dan 

100-200mm yang akan mempengaruhi impresi, makna, nuansa, emosional karakter, 

dan memberikan sebuah penekanan konflik yang dihadapi oleh tokoh pada cerita 

(Mercado, 2011:13). 

Lensa adalah salah satu alat yang dapat mentransmisikan cahaya ke frame 

untuk membentuk ukuran, ke dalaman, dan adegan. Pada saat semakin sempitnya 

ruang gerak lensa (di kedalaman lensa 100-200mm) merepresentasikan konflik 

yang dirasakan karakter, penonton akan melihat dan merasakan sempitnya 

kedalaman ruang foreground dan background yang menjadikan tokoh tidak bisa 

bergerak secara dinamis karena masalah yang dirasakan tokoh semakin banyak dan 

begitu dekat. Pengaruh lensa 100-200mm di sini sebagai puncak klimaks yang 

terjadi pada tokoh merepresentasikan kedalaman ruang masalah yang semakin 

dekat ke tokoh dan mempengaruhi adegan yang dilakoni tokoh seakan tidak bisa 

bergerak ke mana-mana, lalu kembali lagi menggunakan pengaruh lensa 16-24mm 

sebagai ending dari gerak adegan tokoh yang semakin sempit menjadi luas di mana 

mereka sudah berpasrah dengan keadaan yang dihadapinya, diharap penonton dapat 

merasakannya. 

Film ini dalam proses pembuatannya akan berdasarkan kehidupan realita 

yang terjadi pada masyarakat aslinya di Kalimantan Timur, sehingga film ini 

terlihat lebih dekat dengan penonton, akan terasa lebih nyata, seperti dalam 

kehidupan sehari-hari dari segi pengadeganan. Penggunaan setting lokasi diambil 

langsung di Kalimantan Timur. Penggunaan lensa sebagai alat yang membangun 

kedalaman ruang dimensi dari nuansa yang ada di film dibantu dengan aspek-aspek 

lainnya seperti sinematografi, tata cahaya, artistik, editing dan tata suara sehingga 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas serta membawa penonton 

dapat dengan mudah masuk ke dalam film ini. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan Penciptaan: 

1. Menghadirkan film yang menceritakan tentang kesulitan masyarakat 

yang hidup di dekat area tambang batu bara. 

2. Menciptakan karya film dengan pendekatan visual dengan pendekatan 

kedalaman ruang (depth of field). 

Manfaat Penciptaan: 

1. Memberikan kesadaran kepada penonton apa yang terjadi pada 

masyarakat yang tinggal di sekitar area tambang batu bara. 

2. Mengedukasi kepada penonton mengenai pentingnya lingkungan 

terhadap kehidupan. 

3. Memberikan pengetahuan untuk bidang akademis bahwa kedalaman 

ruang (depth of field) dapat menjadi gaya penuturan film yang berbeda 

dalam melihat dan merasakan emosi karakter tokoh. 

 

D. Tinjauan Karya 
Pembuatan film fiksi “Huma Amas” dengan menerapkan kedalaman ruang 

sebagai representasi konflik internal ini tak lepas dari refleksi dan inspirasi 

beberapa karya film yang sudah ada. Yaitu, 

1. Film Moonlight 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Poster Film Moonlight (2016) 
www.imdb.com diakses pada 11 Desember 2018 
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a. Judul Film  : Moonlight 

b. Tahun   : 2016 

c. Durasi   : 111 menit 

 

Film Moonlight berkisah tentang kehidupan seorang pria keturunan 

Afrika-Amerika bernama Chiron dalam tiga fase kehidupan. Fase pertama 

menceritakan tentang masa kecil Chiron yang hidup di tengah kehidupan kota 

Miami yang keras. Chiron kecil tinggal dengan ibunya yang seorang pecandu 

obat-obatan terlarang. Ia sering sekali ditelantarkan dan mendapatkan 

kekerasan verbal dari ibunya yang tengah dalam pengaruh narkoba. 

Penelantaran tersebut membuat Chiron kecil menjadi pribadi yang pemalu 

dan sering di-bullly oleh teman-teman sekelasnya. Chiron mendapat 

perlindungan setelah bertemu dengan Juan, seorang bandar narkoba. Juan dan 

pacarnya, Teresa, memperlakukan Chiron dengan baik. Di sekolah, Chiron 

juga mendapat perhatian dari seorang temannya bernama Kevin. Kevin 

mengajari Chiron supaya tidak lemah dan berani melawan anak-anak yang 

mengejeknya. 

Babak kedua menceritakan tentang kehidupan remaja Chiron. Setelah 

Juan meninggal dan ketergantungan ibunya terhadap narkoba kian menjadi, 

kehidupan Chiron semakin terpuruk. Hanya Kevin yang mampu mengalihkan 

kepedihan Chiron. Kenyataan tersebut membuat Chiron bingung tentang 

orientasi seksualnya. Fase terakhir menceritakan tentang Chiron dewasa yang 

kembali ke kota Miami dan bertemu kembali dengan Kevin. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.2 Capture potongan adegan Chiron pada film Moonlight (2016) 

www.youtube.com diakses pada 13 Desember 2018 
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Gambar 1.3 Capture potongan adegan Ibu Chiron pada film Moonlight (2016) 

www.youtube.com diakses pada 13 Desember 2018 
 

Film moonlight ini ditinjau dari cara menempatkan kedalaman 

ruangnya (depth of field). Potongan-potongan gambar di atas berada pada 

karakter anak sedang berbicara ke ibunya, sang anak tidak menerima sosok 

ibunya yang menyukai narkoba, mereka terlihat tidak harmonis. Kedalaman 

ruang yang dibangun pada film moonlight diterapkan pada beberapa scene di 

dalamnya saat adegan emosional dan klimaks pada fase pertama maupun fase 

ke dua. Potongan gambar percakapan mereka menimbulkan kedalaman ruang 

antara foreground dan background sangat dekat, menimbulkan kesan masalah 

yang di alami Chiron dan ibunya semakin memuncak. Dimana pada scene 

sebelumnya Chiron dan ibunya juga mengalami pertikaian antar mereka 

berdua. Plot scene yang lain pada film Moonlight juga menerapkan hal yang 

sama pada perubahan kedalaman ruang di kejadian atau scene tertentu antara 

foreground dan background sangat berubah, mengikuti permasalahan yang 

muncul dalam kehidupan karakternya. 

Kedalaman ruang yang dibangun pada film fiksi “Huma Amas”, 

perbedaannya terdapat pada naiknya setiap babak tangga dramatik, 

merepresentasikan secara visual yang akan memberikan efek semakin 

dalamnya permasalahan tokoh. 
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2. Film 12 Angry Men 

Gambar 1.4 Poster film 12 Angry Men (1957) 
www.imdb.com diakses pada 20 Februari 2019 

 
a. Judul Film  : 12 Angry Men 

b. Tahun  : 1957 

c. Durasi  : 97 menit 

 

Film 12 Angry Men bercerita tentang 12 juri pengadilan yang sedang 

berusaha menuntaskan sebuah kasus pembunuhan yang sangat pelik, 

ditambah terdakwa saat itu adalah seorang anak kecil. Kasus pembunuhan 

melibatkan anak tersebut yang dituduh menikam ayahnya sendiri dengan 

pisau hingga tewas. Selama persidangan semua bukti dan juga saksi sudah 

dihadirkan, para juri  diharuskan membuat keputusan tentang bagaimana 

nasib si terdakwa tersebut, apakah akan dinyatakan bersalah atau malah akan 

dibebaskan. Sanksi untuk hukuman itu adalah hukuman  mati di mana sang 

anak akan menjalani hukuman di kursi listrik. 

Kedua belas juri tersebut membidangi pekerjaan yang berbeda, ada 

yang dari periklanan, dokter, dan lain-lain. Juri-juri tersebut dipimpin oleh 

foreman (Martin Balsam). Musyawarah dilakukan di sebuah ruangan kecil 

untuk melakukan voting. Saat voting dilakukan, ada satu juri yang ragu 

memberi keputusan, padahal kesebelas juri lainnya sudah mantap memberi 
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keputusan ‘bersalah’. Satu juri tersebut adalah Davis (Henry Fonda). Ketika 

semua bersikukuh tentang bersalahnya si anak kecil itu, dia masih ragu-ragu. 

Semua juri yang lain sudah naik pitam pada keraguan Davis. Mereka semua 

ingin agar kasus itu segera terselesaikan. Davis saat itu belum bisa 

menyatakan apakah anak kecil itu ‘bersalah’ atau ‘tidak bersalah’. 

Film 12 Angry Men terjadi perubahan kedalaman ruang yang terjadi 

setiap naiknya plot. Penempatan perubahan kedalaman ruang pada film ini 

ditempatkan pada saat mulainya turning point satu hingga klimaks, dan pada 

dialog-dialog tertentu seperti dialog Davis yang ragu memberikan keputusan 

anak kecil tersebut bersalah. Dialog-dialog yang ia lontarkan bagaikan kunci 

untuk membuka fikiran juri lainnya untuk tidak menganggap kasus anak kecil 

ini dengan mudah, dan langsung mengatakan anak kecil ini bersalah yang di 

haruskan mengikuti hukuman mati dengan kursi listrik. 

Gambar 1.5 Capture potongan adegan dan kedalaman ruang pada film 12 Angry Men (1957) 
www.youtube.com diakses pada 20 Februari 2019 

 
Perubahan kedalaman ruang yang ditempatkan pada dialog dan plot 

akan sama seperti Pak Yusni dan Aji tokoh utama pada film “Huma Amas”, 

perbedaanya dalam karya film 12 Angry Men dan ide penciptaan karya film 

pendek “Huma Amas” mendasar terletak pada objek penceritaan, film 12 

Angry Men saat dialog-dialog Davis ataupun yang lain, sedangkan di film 

fiksi “Huma Amas” perubahan kedalaman ruang saat Pak Yusni dan Aji 

mendengarkan dan di ejek dari lawan mainnya yang mengakibatkan 

bertambahnya konflik batin terus menerus yang dialaminya. 
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3. Film Sedeng Sang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Poster film pendek Sedeng Sang (2017) 
Dokumentasi Pribadi Komunitas Layar Mahakama 

 
a. Judul Film  : Sedeng Sang 

b. Tahun   : 2016 

c. Durasi  : 21 menit 

 

Film pendek Sedeng Sang menceritakan seorang bapak yang bernama 

Pak Be yang terpaksa memberhentikan sekolah anaknya di kota karena tidak 

adanya biaya. Sementara si anak laki-laki yang bernama Hat memiliki 

keinginan yang kuat untuk tetap bersekolah, akhirnya meminta bapaknya 

menjual ladangnya sebagai pengganti biaya sekolah. Ayah sekaligus orang 

tua tunggal menghidupi dua orang anaknya yaitu Hat dan Baq yang masih 

mengenyam bangku sekolah saat itu. Ayah yang berprofesi sebagai petani di 

ladang sendiri hingga akhirnya bekerja serabutan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Anak laki-laki yang memiliki keinginan kuat untuk kembali 

bersekolah, Hat selalu memberikan tekanan kepada Pak Be dalam film ini. 

Lingkungan masyarakat juga ikut memberikan tekanan akibat perilaku anak 

laki-lakinya yang telah berubah dari kepribadian seharusnya anak suku Dayak 

Wehea, hingga akhirnya anak laki-laki tersebut meminta ayahnya menjual 
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ladang mereka untuk membiayai kembali Hat bersekolah. (Ramadhan 2016, 

12) 

Film pendek Sedeng Sang asal Kalimantan Timur ini disutradarai oleh 

Muhammad Reza Fahriansyah. Film pendek ini memiliki multi plot dalam 

tutur ceritanya. Tokoh pertama ialah Pak Be seorang ayah yang bimbang 

memilih mempertahankan tanahnya atau menjual tanahnya dikarenakan 

anaknya Pak Be akan melanjutkan sekolahnya di kota. Tokoh kedua ialah Hat 

yang mengalami pilihan antara kerja untuk membantu ekonomi keluarga di 

rumah atau melanjutkan sekolahnya di kota. 

Film pendek ini memiliki kesamaan dengan film fiksi “Huma Amas”. 

Memiliki dua plot cerita yang mana satu plot dari karakter Pak Yusni (Ayah) 

dan plot keduanya dari karakter Aji (Anak). Kedua plot ini pun berjalan 

secara paralel. Film ini tidak begitu banyak menyajikan kedalaman ruang 

sebagai teknik representasi dari konfliknya, tetapi mempunyai kesamaan 

secara teknis dinamis yang mempengaruhi mood yang dirasakan karakter ke 

penonton dengan menggunakan teknik komposisi nose room. Teknik 

komposisi nose room juga termasuk pendukung meningkatkan mood untuk 

film fiksi “Huma Amas”. Adapun yang menjadi referensi warna kuning dan 

coklat untuk menggambarkan suasana yang panas dan sangat gersang. 

 

Gambar 1.7 Capture setting rumah & potongan adegan film pendek Sedeng Sang (2017) 
Dokumentasi Pribadi Komunitas Layar Mahakama 
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Gambar 1.8 Capture potongan adegan film pendek Sedeng Sang (2017) 
Dokumentasi Pribadi Komunitas Layar Mahakama 

 
4. Film Ngelimbang 

 

Gambar 1.9 Poster film pendek Ngelimbang (2016) 
www.imdb.com diakses pada 28 Desember 2018 

 

a. Judul Film   : Ngelimbang 

b. Tahun Produksi  : 2016 

c. Durasi   : 12 menit 

 

Film Pendek Ngelimbang karya Rian Apriansyah adalah potret 

kehidupan kota Timah, Bangka. Bercerita tentang Andre adalah seorang anak 

yang hidup di pulau timah, Andre merasa iri melihat teman – temannya 

menggunakan telepon genggam. setiap pulang sekolah Andre mulai mencari 

uang dengan cara ngelimbang (pengayakan pasir untuk mencari timah). Film 
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ini diambil dari kisah hidup sutradara semasa kecilnya. Film Ngelimbang 

menjadi referensi setting lubang-lubang danau dan desa. 

 

Gambar 1.10 Capture setting tambang & potongan adegan film pendek Ngelimbang (2016) 
www.viddsee.com diakses pada 30 Desember 2018 

 

Setting lokasi dari film Ngelimbang berlokasi di tambang timah 

menjadi referensi gambaran setting secara visual dalam film fiksi “Huma 

Amas” perbedaannya di film pendek Ngelimbang ialah tambang timah, di 

film fiksi “Huma Amas” di danau bekas tambang batubara.  


